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Abstrak

Fitriana, Sukmawati. Mispersepsi Masyarakat Desa Sundul Kecamatan Parang
Kabupaten Magetan Terhadap Perbankan Syariah. Skripsi. 2022. Jurusan
Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama
Islam Negeri Ponorogo, Pemi@iRing: Dr. H. Luthfi Hadi Aminuddin, M.
Ag.

Kata Kunci: Mispersepsi,

akat, Perbankan

Mispersepsi mer
didukung oleh bukti y3
keduanya menimbulka
tersebut. Tingkat lite
dengan begitu maka &
syariah. Masyarakat
pemahaman individu
kesalahan persepsi ata

Tujuan utama
masyarakat, faktor t
masyarakat terhadap p
research (penelitian |
pada penelitian ini me
penarikan keSImpuIan

an keyakinan seseorang
Jelas dan pendapat ahli, dima
eyakinan yang salah dan tidak be
ur masyarakat tentang perbankan
n diikuti oleh pemahaman yang ku
akan membuat persepsi  berbeda
erhadap perbankan syariah, sehin
esalahan penanggapan terhadap ban
enelitian ini adalah untuk mengeté
adinya mispersepsi masyarakat d

ang hal-hal faktual tidak
definisi yang mencakup
asar tentang informasi
ariah masih rendabh,
g terhadap perbankan
eda dengan tingkat
a bisa menimbulkan
yariah.
Ii bentuk mispersepsi
dampak mispersepsi
ligunakan adalah field

Teknik analisis data
ta deduktif merupakan
memperoleh indikasi

Khusus. n Parang
Kabupatg :

Hasil darl pe elitic apa gala bentuk mispersepsi
masyarakat Desa : paRg mana masyarakat
belum mengetahui sama sekall te ankan syarlah sehingga membuat
kesalahan penanggapameterha ispersepsi eksternal yang

mana masyarakat su
paham atas informasi

syariah tetapi belum
r belakangi terjadinya
mispersepsi masyara lahan atribusi adalah
masyarakat mengang n sumber informasi,
prasangka penilaian yﬁ Wﬁ n fakta yang akurat
sehingga membuat gsla Ngt nt%er syariah, pengalaman
terdahulu masyarakat yang sudah menjadi nasabah bank syarlah menganggap bahwa
penerapan prinsip syariah yang belum 100% diterapkan, perasaan yang dirasakan
masyarakat merasa bahwa sosialisasi bank syariah masih kurang atau belum
menyeluruh kepada masyarakat Desa. Sedangkan dampak adanya mispersepsi

masyarakat Desa Sundul kurang berminatnya masyarakat terhadap perbankan syariah
dan juga tingkat kepercayaan masyarakat yang kurang terhadap perbankan syariah.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perbankan sy3 i Indonesia sangat pesat baik dari segi

produk perbankan, kualita yanan maupti@8iari teknologi yang dimilikinya.

Dalam kenyataannya halil*syariah di Indonesia mendel@ni pertumbuhan yang luar

biasa seiring deng@@¥ pertumbuhan ekonomi islam b3 dari segi konseptual

maupun dari segioperasionalnya.® Perkembangan pankan syariah juga

disebabkan oleh oritas masyarakat Indonesia berag@ha Islam dan dengan

begitu semakin tdlbuhnya kesadaran masyarakat uf@lk berperilaku islami

termasuk aspek mue
Di Indonesia lan menjanjikan. Bank
syariah di aRgedimasa depan.

Perbankan syariafy industri baru yang

mempunyai daya tarik cukup tingg I dapat dilihat dari banyaknya Bank

Umum dan BPRS, t€l@pi j nt U
Salah satu ldmBa ang a g ada agetan adalah BPRS

Magetan. PT BPRwaﬁn Nuﬁnﬁ]bﬁ kﬁnwyariah yang didirikan

oleh pemerintah daerah kabupaten Magetan. Sebagai lembaga keuangan, BPRS

1 Nurul hak, Ekonomi Islam, Hukum Bisnis Syariah (Yogyakarta: Sukses Offset, 2011), 14.

2 Fahriah, “’Pemahaman Masyarakat Kampung Handil Gayam Tentang Perbankan,’’ Skripsi
(Banjarmasin: IAIN Antasari Banjarmasin), 4.

3 Nofinawati, ’Perkembangan Perbankan Syariah Di Indonesia,”” Jurnal JURIS,Volume 14
Nomor 2, (IAIN Padangsimpuan: 2015), 175.



Magetan hadir sebagai penghimpun dan penyaluran dana dari masyarakat untuk
masyarakat berdasarkan prinsip syariah. Dengan adanya produk penyimpanan

maupun pembiayaan maka tidak hanya UMKM saja yang bisa melakukan

pembiayaaan atau penyimpanan masyarakat yang berprofesi sebagai
PNS, pensiun maupun petagiise melakuka hiayaan di BPRS Magetan. Hal
tersebut diharapkan at mengembangkan usa ang ada di kabupaten
magetan.

Salah satu D

3 yang ada di Magetan yaitu Desa dul yang terletak Di

Kecamatan Paran@®ini mayoritas bank yang dekat@@engan Desa Sundul

kebanyakan adalahj@@nk konvensional untuk sekitar Desa@indul hanya ada BMD

syariah dan unit da atm dari bank syariah
masyarakat harus [ kota dari Desa juga
cukup ja aeaggunakan bank

brilink di Desa tersebut dan juga™e BNI. Tetapi kalau untuk BNI juga

belum banyak yafig®m D n tersebut maka akan
mempengaruhi pe ada ri@l. Dan jug@ sosialisasi pihak bank
juga sangat kurap rﬁaﬂnﬁnﬁrﬁ @a% bank syariah akan
berkurang.*

Tingkat regiligiusitas yang tinggi juga menjadi alasan Desa Sundul dijadikan

sebagai lokasi penelitian karena semua masyarakat Desa Sundul memiliki

4 Observasi November 2021



keyakinan agama Islam hal tersebut dilihat dari kegiatan pengajian rutin yang
dilakukan ibu-ibu setiap minggu dan kajian yapengajian rutin yang dilakukan

bapak-bapak dan ibu-ibu setiap 2 minggu sekali. Dan pada hari besar islam akan

dirayakan dengan dilakukan p bersama. Dengan adanya tingkat

religiusitas masyarakat desg lum menggunakan perbankan

syariah dan mayoritas yarakat masih mengguna perbankan konvensional.

Hal ini yang menarikieneliti untuk meneliti lokasi Desa 'Slindul tersebut.®

Dengan perk@Mbangan perbankan syariah di indon@8la yang semakin pesat

tetapi tidak diikut@®leh pemahaman masyarakat meng@l@i produk dan sistem

operasional perbank@h syariah. Hal tersebut dilihat dari SBvei terhadap beberapa
masyarakat Desa tan ten Magetan. Hasil
wawancara dari | ndul yang terletak di
kecamatan.R gbagi hasil dalam
perbankan syariah Saiiaess paRlelkanvensional hanya saja

namanya yang berbeda.® Menuru I yang merupakan masyarakat Desa

Sundul yang terletaiksgi n b tan mengatakan bahwa
beliau belum meR@8ta ma [igsEen adan perbankan syariah
dikarenakan tidak a‘gsoﬁisﬂ(e@g ﬁkﬁri@i Ba tersebut.’

Kemudian hasil wawancara dengan Ibu Surat yang juga masyarakat Desa

Sundul yang terletak di kecamatan Parang Kabupaten Magetan mengatakan bahwa

° Bapak Samuji Tokoh Agama, Wawancara, 25 Agustus 2022
6 Ibu Sipon, Wawancara, 1 Desember 2021
" 1bu Sumi, Wawancara, 1 Desember 2021



beliau mengetahui adanya perbankan syariah karena beliau menjadi nasabah di
BPRS Magetan, beliau mendapatkan informasi mengenai BPRS Magetan dari

grebyek pasar.® Menurut Ibu Diyem beliau mengetahui adanya Bank Syariah tetapi

tidak mengetahui jenis produk dan g jonal kegiatannya maka beliau memilih

bank konvensional untuk p 3 beliau mengetahui informasi

pinjaman mikro yang ad@#di bank konvesional.®

Salah satu pet@li Desa Sundul mengatakan bahwa M@sih banyak petani yang

menyimpan uangny@idi bawah bantal ataupun di lemari pal§@ian dan juga ada yang

menyimpan tabung@linya dalam bentuk perhiasan. Merekallidak menyimpannya di

lembaga keuanganj@au perbankan syariah di karenakan@irangnya pengetahuan
dan pemahaman \ lmdes ifldilatar belakangi oleh
rendahnya pendidik@dan k leh oleh petani.'°

asih salah

melihat Perbanka iah 5 peRsensi terhadap Perbankan

Syariah dapat dikategorikan menja@ diantaranya yaitu persepsi masyarakat

terhadap bank sy itia@ter diteliti oleh Karlina
dengan judul <’Persg@si rakaiigla Lima &@ta Bengkulu Terhadap
Bank Syariah’’. Pism@ pﬁli@ iﬁerﬁ\ t}ellﬁya adalah sama-sama

membahas tentang pemahaman masyarakat. Sedangkan perbedaan  dalam

penelitian ini membahas mengenai persepsi masyarakat secara umum mengenai

8 Ibu Surat, Wawancara, 3 Desember 2021
® Ibu Diyem, Wawancara, 3 Desember 2021
10 Masyarakat Petani Desa Sundul, Wawancara, 1 Januari 2022.



perbankan syariah sedangkan penelitian yang akan diteliti oleh penulis adalah
Mispersepsi (salah penanggapan) dari masyarakat umum tentang lembaga

keuangan dan perbankan syariah. Penulis juga akan meneliti bukan hanya

mispersepsi masyarakat saja tetapi aktor-faktor yang melatar belakangi

terjadinya mispersepsi ma: ecamatan Parang Kabupaten

Magetan terhadap perly

Kemudian yafi@f kedua persepsi petani terhadap p@Bbankan syariah seperti

penelitian yang dil@kukan oleh Dewi Letiana dengan ul “Analisis Persepsi

Petani Terhadap biayaan Mikro Bank Syariah Man@liri Di Sungai Gelam”

persamaan dalam p@Relitian ini adalah sama- sama mem@&has mengenai persepsi

masyarakat tetapi d@lla i a@i@lah secara umum dan

penelitian terdahulu yang dilakuRe ucky Nugroho dan Dewi Tamala
eran Bank Syariah”,

dengan judul pengiifia
persamaan penelitid@min aha n i JBBrsepsi
tetapi dalam penel'fjn @gﬂarﬂteﬁpwn@i ﬁ membahas persepsi

negatif, latar belakang terjadinya Mispersepsi kemudian dampak adanya

yarakat Secara umum

11 Dewi Letiana, “’Analisis Persepsi Petani Terhadap Pembiayaan Mikro Bank Syariah
Mandiri Di Sungai Gelam,”” Skripsi (Jambi: 2018).



mispersepsi kepada masyarakat secara umum tidak hanya fokus kepada UMKM
saja.t?
Dari penelitian diatas lebih terfokus kepada persepsi secara umum

masyarakat terhadap perbankan s dangkan terjadinya mispersepsi dan

Secara umun@@enelitian ini bertujuan untuk melengk@pi literatur yang sudah
dipaparkan diatas. f@@mudian dari anggapan masyarakat @€sa Sundul yang telah
mengemukakan pefillapatnya mengenai perbankan syari@ll dirasa masih rendah
pengetahuan dan a pengetahuan dan
pemahaman terseb japan yang beragam
terhadap_Rek peneliti akan
menganalisis kesalg pdu| terhadap perbankan

syariah dan peneliti tertarik untuk bil judul “’Mispersepsi Masyarakat

Ke'ataabltenTerhadap Perbankan

B. Rumusan Masalafp ONOROGO

1. Bagaimana bentuk mispersepsi masyarakat Desa Sundul Kecamatan Parang

Desa Sundul

Syariah”’.

Kabupaten Magetan terhadap Perbankan Syariah?

12 Tucky Nugroho dan Dewi Tamala, ‘’Persepsi Pengusaha UMKM Terhadap Peran Syariah,”’
Jurnal, (2018).



2. Apa faktor-faktor terjadinya mispersepsi masyarakat Desa Sundul Kecamatan
Parang Kabupaten Magetan terhadap Perbankan Syariah?

3. Bagaimana dampak mispersepsi masyarakat Desa Sundul Kecamatan Parang

Kabupaten Magetan terhadap Perl
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rung

masalah diatas penelitiaWgii memiliki tujuan sebagai

berikut :

1. Untuk menget@8ui bentuk mispersepsi masyarakat B@sa Sundul Kecamatan

Parang Kabupai@n Magetan terhadap Perbankan Syar

2. Untuk menget@ui faktor-faktor terjadinya misperS8psi masyarakat Desa
Sundul Kecams Perbankan Syariah.

3. Untuk mengetalli esa Sundul Kecamatan

1. Secara Teoritis

Hasil pe ia kaim d faat dan menambah
pengetahuan se n g ahamdlill masyarakat terhadap
lembaga keuany %pﬁar@ ﬁiabeWgﬂpat mengembangkan
keilmuan pada bidang perbankan syariah IAIN Ponorogo.

2. Secara Praktis

a. Perbankan Syariah



Memberikan masukkan atau saran bagi perbankan syariah terhadap
kesalahan penanggapan masyarakat yang disebabkan oleh kurangnya

pemahaman masyarakat terhadap perbankan syariah. Yang mengakibatkan

tingkat kepercayaan dan ming arakat terhadap perbankan syariah akan

berkurang.
an dengan adanya penelitian I dapat menambah

pengetahuan informasi kepada masyarakat meng@iai perbankan syariah.
c. Bagi Peneliti
Hasil

ri penelitian ini diharapkan dapa@®menjadi rujukan dan

referensi pen at meneliti mengenai
mispersepsi
E. Studi Pepe

Studi penelitian tergdak

1. Persepsi masyarakat terhadap ba

a. Muhmmad Vi 1) P, syarakat Kecamatan
Mojoroto Tefli@tla M I ediri”, lletode yang digunakan
dalam peneli? i@ewuﬁanweﬁn @Iiﬁ. Hasil dari penelitian

ini adalah persepsi masyarakat Mojoroto terhadap Bank Muamalat KC

kediiri, menyatakan bahwa keterbatasan akan informasi yang di peroleh dan
tidak mencari kebenaran atas informasi tersebut serta minimnya edukasi baik

dari pihak masyarakat atau pun pihak bank membuat nasabah tidak



memahami mengenai sitem operasional, prinsip syariah, sitem bagi hasil
maupun jenis produk yang ada di bank Muamalat KC Kediri.t®

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai

pemahaman masyarakat seg um terhadap lembaga keuangan
sedangkan perbedaang Adalah dala apelitian ini hanya membahas
mengenai pemaj [ i cat saja tetapi penelitian
yang akan ahaman masyarakat

melalui misp@i8epsi masyarakat terhadap perbankan §¥ariah.

b. Faizul Dkk #%2021), “Persepsi Pengetahuan Sikap Masyarakat

Terhadap Per@@nkan Syariah”, metode yang diguna penelitian ini adalah

penelitian la ggunakan pendekatan
sosiologis. Ha at memiliki pandangan
bahwadeeikas G N 1 aMensional hanya
jgRis banknya  saja.'4

Persamaan dalam penelitia #flah sama-sama membahas mengenai

persepsi sed a a ad itian  ini  membahas
mengenai p etah ikap terhad asyarakat umum dan

menggunakawnﬁatﬁsoﬁoﬁse@gl@ yﬁ akan diteliti penulis

13 Muhammad Hisyamuddin, ¢Persepsi Masyarakat Kecamatan Mojoroto Terhadap Bank
Muamalat KC Kediri,”” Skripsi, (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2021)

14 Faizul DKk, > Persepsi Pengetahuan Dan Sikap Masyarakat Terhadap Perbankan Syariah,”’
Jurnal Asy-Syarikah, (Sinjai : 2021)



10

adalah Mispersepsi masyarakat terhadap perbankan syariah  dengan
menggunakan pendekatan kualitatif.

c. Dewi Letiana (2018), “Analisis Persepsi Petani Terhadap Pembiayaan

Mikro Bank Syariah Mandiri 3 gai Gelam”, metode yan digunakan dala
penelitian ini adalah g lan kualita asil dari penelitian ini adalah,

akat terhadap terhadap B Mandiri Syariah sangat

kurangnya sosialisasi perba syariah  terhadap

masyarakat sungai gelam@ebih memilih bank

a masyarakat di

konvensional®® Persamaan penelitian ini adalah@8ama-sama membahas

mengenai pefi@étahuan dan pemahaman dengan pelSepsi masyarakat tetapi

perbedaannya engenai pengetahuan
dan pemaha anya yang berprofesi

um bukan

d. Lucky Nugroho dan Dewi 018), “Persepsi UMKM Terhadap

Peran Bank i n u penelitian ini adalah
kualitatif. H iti igadlalall tujuan g@&ri perbankan syariah
adalah untukper@kﬁu&%hﬁrrﬁaalu“nemiliki peran yang

optimal karena kurangnya jangkauan dari perbankan syariah dan rendahnya

litersi keuangan syariah menjadi penyebab UMKM tidak memilih bank

15 Dewi Letiana, <> Analisis Persepsi Petani Terhadap Pembiayaan Mikro Bank Syariah Mandiri
Di Sungai Gelam,”” Skripsi (Jambi:2018)
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syariah dalam melakukan transaksi keuangannya.'® Persamaan dalam
penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai pemahaman

masyarakat dengan persepsi terhadap perbankan syariah. Sedangkan

perbedaannya adalah penelitj embahas persepsi UMKM terhadap

akan membahag engenai

pemahaman arakat umum dengan

e. Ahmad Ro Persepsi Masyarakat
iah”, metode yang
atif dengan penelitian

ini adalah persepsi

dikarenakan kurangnya inf gari bank syariah dan juga media

media yang BB€Iu u r at di Desa Kapedi.l
Persamaan d itian agialah@Sama-saniél membahas mengenai
persepsi danlyrrﬁmﬂ Iﬁe(ﬁnbda@ ﬁelitian ini membahas

pemahaman masyarakat umum terhadap bank syariah sedangkan yang akan

16 Lucky Nugroho dan Dewi Tamala, ‘’Persepsi Pengusaha UMKM Terhadap Peran Perbankan
Syariah,”” Jurnal SIKAP, (2018)

17 Ahmad Romdlan Dan Mashuri Toha “’ Persepsi Masyarakat Desa Kapedi Sumenep Tentang

Perbankan Syariah’’, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Volume 1, Nomor 2, (Sumenep: 2021)
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diteliti peneliti adalah mispersepsi masyarakat Desa Sundul tentang bentuk
mispersepsi, latar belakang terjadinya mispersepsi dan dampak adanya

mispersepsi.

f. Indriana Setiawati (2018), | Masyarakat Metro Pusat Terhadap

Kualitas Pelayanan pde yang digunakan dalam

penelitian ini g jenis penelitian lapang@l, (field research) dengan

pendekatan difiptif kualitatif. Hasil dari penelitid@®ini adalah persepsi dari

pedagang tefi@dap kualitas pelayanan Bank Sy@fiah di Metro pusat

yaitu dari 4§8€dagang tersebut merasa puas dengagelayanan bank syariah

tetapi ada 1§@edagang yang merasa kurang pua

dengan pelayan bank
syariah. Da k menggunakan bank
kualitas  pelayanan

a_membahas
dalam penelitian ini

membahas mengenai persep akat terhadap kualitas pelayanan yang

berfokus ke a n ang akan diteliti oleh
penulis me a enai peiSEpsinasyarak@ Desa Sundul tentang
bentuk misrpe[b Iﬁ lﬁkaﬁ‘t@ﬁ@ r@ersepsi dan dampak

adanya mispersepsi.

18 Indriana Setiawati, “’Persepsi Masyarakat Metro Pusat Terhadap Kualitas Pelayanan Bank
Syariah,”” Skripsi (IAIN Metro, 2018)
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g. Ajeng Ayu Nanda Budiarti (2019), “Analisisi Persepsi Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Ponorogo Terhadap Perbankan

syariah” metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

deskritif dengan pendekatan if. Hasil dari penelitian ini adalah

persepsi mahasiswa KBS Ekonomi Ca@Bisnis Islam yang sudah menjadi

nasabah bank s dan sudah memahami pankan syariah memiliki

kesadaran yag@fcukup tinggi. Sedangkan mahasiSila yang sudah menjadi

nasabah bank#8yariah dan belum memahami bank $§@riah cenderung fokus

pada ancamafdosa ‘riba’. Dan untuk mahasisw@8yang belum menjadi

nasabah banki§8¥ariah dan belum paham dengan bank8yariah ini dikarenakan

terbatasnya i kurangnya praktek
langsung te ia Persamaan dalam
----- aj _ persepsi

3, penelitian 1ni fokus

terhadap persepsi mahasiswa Kan penelitian yang akan di lakukan

penulis rakat Desa Sundul,
penyebab terj erse adan ispersepsi.
h. Nurlina (20‘9 6erﬁ5|dlaﬁr @ssh Rempulu Terhadap

Bank Syariah Di Kota Pare Pare”, metode yang digunakan dalam penelitian

ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan deskriptif

19 Ajeng Ayu Nanda Budiarti, < Analisis Persepsi Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam IAIN Ponorogo Terhadap Perbankan Syariah,”” Skripsi (Ponorogo: 1AIN Ponorogo, 2019)
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kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah pemahaman dan minat masyarakat
Massenrempulu tergolong masih rendah dikarenakan banyak masyarakat

yang tidak mengetahui bank syariah baik dari segi konsep dan produk bank

membahas pe i an yang akan diteliti

oleh peneliti @@&lah bentuk mispersepsi masyarakat B@sa Sundul.

i. Bambang manto dan Syahril (2020), ’ersepsi  Masyarakat

Terhadap P@M@ankan Syariah di Kabupaten Sdllenep”, metode Yyang

digunakan d: litian kualitatif. Hasil
dari penelitiafiini ah sa aidkat mengatakan bahwa
adang dalam

dalam penelitian ini

adalah sama-sama memba genai persepsi masyarakat. Perbedaan

dalam penel eli
secara umu ia akan d

mengenai Miyrﬁl T@yﬂatﬁuﬂeﬁu

S persepsi masyarakat

iti penulis membahas

20 Nurlina, <’Persepsi Masyarakat Massenrempulu Terhadap Bank Syariah Di Kota Pare-Pare,”’
Skripsi (Pare-Pare: IAIN Pare-Pare, 2019)

21 Bambang Hermanto dan Syahril , <> Persepsi Masyarakat Terhadap Perbankan Syariah
Kabupaten Sumenep,’” Jurnal Bisnis & Akuntansi, (Sumenep: Universitas Wiraraja, 2020)
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2. Pemahaman masyarakat terhadap bank syariah
a. Danang Tri Sasongko (2020), ‘“Pemahaman Masyarakat Tentang

Perbankan Syariah (Studi Kasus di Kelurahan Kepatihan Kecamatan

Ponorogo Kabupaten Ponoroge etode yang digunakan dalam penelitian

ini adalah penelitian k gnelitian ini adalah pemahaman

masyarakat kel an kepatihan tentang ba syariah masih terbatas,

masyarakat getahui bank syariah tetapi tida engetahuinya secara

detail terkad@@ masyarakat juga berfikir bah produk pembiayaan

bank syarian@®elum sesuai dengan prinsip Syariahf8§ Persamaan penelitian

a-sama membahas pemahaman yarakat secara umum

mengenai per a penelitian yang akan

at melalui mispersepsi

b. ' el alemRemahaman Masyarakat

Terhadap Produk Pembiayaa ghah (Studi Kasus di Kecamatan Kuta

Alam)”, me an@eiéla ini adalah metode
penelitian deSK@p litat i a peneliti@l ini adalah minimnya
pemahaman psyﬂaﬁuﬁl&teﬁat}pnﬂ pembiayaan produk

murabahah di bank syariah secara umum masyarakat tidak paham karena

informasi yang diterima tentang akad murabahah maupun bank syariah

22 Danang Tri Sasongko, <’Pemahaman Masyarakat Tentang Perbankan Syariah (Studi Kasus di
Kelurahan Kepatihan Kecamatan Ponorogo Kabupaten Ponorogo),”” Skrpsi (Ponorogo: I1AIN
Ponorogo, 2020)
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tidak akurat dan informasi tersebut berasal dari sumber yang tidak
reliable.” Persamaan dari penelitian ini adalah sama sama membahas

mengenai pemahaman masyarakat. Perbedaannya adalah penelitian ini

membahas mengenai pemahag gasyarakat secara umum terhadap satu
kan diiteliti oleh penulis
adalah pemahary pkan syariah dilihat dari
mispersepsi
c. Muhammad Bayyan Dkk (2017), “Analisis Penj@haman Masyarakat

Mengenai Pefankan Syariah Terhadap Minat Meg@bung (Studi Kasus Di

Gampong Javiid)”’, metode dalam penelitian ini adald@studi lapangan dengan

pendekatan adalah pemahaman
masyarakat G@lapong minat menabung di

aRg.menabung di

pank syariafg

pemahaman  masyarakat

terhadap bank syariah.?* Pef falam penelitian ini adalah sama-sama

membahas ge a a ara umum terhadap
perbankan s h eda enelitiaMini adalah membahas
mengenai pﬁhﬁnﬂaﬂakﬁyﬁa @ubmengenai perbankan

syariah sedangkan penelitian yang akan diteliti penulis mengenai

3 Muhammad Igbal, ¢ Analisis Tingkat Pemahaman Masyarakat Terhadap Produk
PembiayaanMurabahah (Studi Kasus Di Kecamatan Kuta Alam,”” Skripsi (Aceh: Banda Aceh, 2019)

24 Muhammad Dayyan DKk, ¢’ Analisis Pemahaman Masyarakat Mengenai Perbankan Syariah
Terhadap Minat Menabung (Studi Kasus Di Gampong Jawa),”” Jurnal limiah Mahasiswa, (Aceh: IAIN
Langsa 2017)
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pemahaman negatif masyarakat yang membuat mispersepsi masyarakat
terhadap perbankan syariah.

d. Mira Susanti (2019), “Pemahaman Masyarakat Tentang Perbankan Syariah

(Studi Masyarakat Keluraha pang Jaya Kecamatan Tebing Tinggi

Kabupaten Empat Lay digunakan dalam penelitian ini

adalah penelitiag@&Calitatif. Hasil dari penel¥fi@a ini adalah pemahaman

masyarakat dik@tegorikan menjadi dua yaitu intrukSi@nal dan relasional dari

dua kategori@ersebut msyarakat yang masuk da kagetori relasional

adalah 37 of@lg dan 13 orang termasuk dalam ahman instruksional

maka dapat diategorikan bahwa pemahaman barugBérda ditahap tahu atau

hafal tetapi Sa terjadi.?> Persamaan
dalam penelit mahaman masyarakat.
pemahaman

masyarakat yang akan diteliti

penulis tentang mispersep akat Desa Sundul tentang bentuk

mispersepsi,
mispersepsi.
F. Metode Penelltlanp O N O R

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

A dan dampak adanya

a. Jenis Penelitian

% Mira Susanti, <’Pemahaman Masyarakat Tentang Perbankan Syariah (Studi Masyarkat
Kelurahan Kelumpang Jaya Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang),”” Skripsi
(Bengkulu: 1AIN Bengkulu, 2019)
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Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan field research.
Penelitian lapangan atau field research adalah suatu penelitian yang

dilakukan secara sistematis dengan mengambil data dari lapangan. Dalam

penelitian ini  pengambilag diambil secara langsung kepada

masyarakat Desa Sug abupaten Magetan.
an yang digunakan dalam penelit§@h ini yaitu pendekatan

riptif. Pendekatan penelitian ini @@engungkapkan situasi

sosial dengd@mendeskripsikan kenyataan secara Q8Rar berdasarkan teknik

data yaitu dengan melakukan obsef@si kepada masyarakat
sun masyarakat Desa

Sundul. Sel: isis j@lgta yang relevan yang

sa Sundul.
2. Lokasi/ Tempat Renekiis

Lokasi yang digunaka penelitian ini adalah Desa Sundul

Kecamatan Par K et I | melakukan penelitian
ini karena masy@iak a S kedar nama bank syariah
tetapi belum mﬁetﬁi N"Igﬁl ﬂiber@kﬁyariah maupun seluk
beluk bank syariah. Padahal masyarakat desa Sundul mayoritas beragama islam

yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi dan telah mengenal mengenai

transaksi yang berhubungan dengan bank akan tetapi masyarakat lebih memilih
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bank konvensional dari pada bank syariah dan juga ada yang beranggapan
bahwa bank syariah sama dengan bank konvensional.

3. Data dan Sumber Data

Data yang dibutuhkan da pelitian ini dalah informasi keterangan
yang berkaitan dengan selg

a. Bentuk mispersep@iasyarakat Desa Sundul

b. Faktor-faktor g melatar belakangi terjadinya’gRispersepsi masyarakat

Desa Sundul

c. Dampak ada mispersepsi masyarakat Desa Sun@lil terhadap perbankan

syariah.

Data diat aslinya. Dalam hal ini
ara dengan masyarakat
Desa d 8eaalc ab ageiafemiarasumber yang

diwawancarai 3 Ne 7o amlbeSinon, Ibu Diyem, lbu

Surat, Ibu Sumi, Bapak Sayit, D% ™M, Ibu Narti, Saudara Wahyu, Saudari

Susi, Saudara B da n ah data sekunder yang
diperoleh dari wglsit Sun

4. Teknik Pengum%ﬁnaaN OROGO

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
a. Wawancara
Wawancara dilakukan melalui percakapan antara dua orang yang satu

sebagai pewawancara yang menanyakan pertanyaaan dan yang



20

diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara
dalam penelitian ini dilakukan kepada masyarakat Desa Sundul untuk

mengetahui bentuk mispersepsi, faktor-faktor yang melatar belakangi

terjadinya mispersepsi dan dag adanya mispersepsi terhadap perbankan

r yang mana peneliti

membuat dai@r pertanyaan terlebih dahulu dar@kemudian melakukan

wawancara |aigsung dengan mengambil 10 narasum@@r dari Desa Sundul.
b. Observasi
Observe il@kukan secara sengaja,
sistematis me a-gejala psikis untuk
kemudiaamshilalaikan “Pe an. D3 ReiiddmReneliti melakukan
observasi kepad

5. Teknik Pengolahan Data

Teknik pef@®la eli | beberapa tahap yaitu
sebagai berikut:

a. Reduksi datap ONOROGO

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan polanya
sehingga data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih

jelas. Dalam penelitian ini penulis melakukan reduksi data dengan
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menganalisis hasil wawancara yang kemudian  menggolongkan dan
memfokuskan hal-hal yang penting dan membuang yang tidak penting

sehingga dapat menarik kesimpulan dan rangkuman data-data penting

mengenai mispersepsi masya adap perbankan syariah dan lembaga

keuangan syariah.
b. Penyajian data
elitian ini penyajian data dilak dengan menjelaskan
uraian singkd®dan hubungan antar kategori dari il penelitian. Peneliti

berusaha unt@i menjelaskan secara singkat, padat jelas dalam bentuk

Setelah §@enyaji enarikan kesimpulan.

pyajian data

menjawab rumusan masala mungkin jua tidak karena dalam

penelitian kudi@ti rufiiisa sih bersifat sementara
dan akan berKemab elah lifMBeradlé di lap n.

6. Teknik Analisis 3oy N O R O G O

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis deduktif.
Analisis data deduktif merupakan penarikan kesimpulan dari situasi yang
umum kemudian memperoleh indikasi khusus. Dalam penelitian ini

menggunakan analisis data deduktif yang mengungkapakan fenomena umum
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yang berkaitan dengan bentuk mispersepsi, faktor-faktor mispersepsi dan
dampak adanya mispersepsi masyarakat Desa Sundul kemudian dianalisis

menggunakan teori dan ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.

7. Teknik Pengecekan Keabsahan

digunakan untuk
telah dilakukan. reliabel dan obyektif
dalam penelitia ngan instrument yang
valid dan reliabe dalah datanya, apabila
tidak ada perb i dengan apa yang
sesungguhnya t data tersebut dapat
dikatakan valid.

G.SistematikasRembak
ntuk mendapailsainee 3 S M diperlukan sistematika

pembahasan guna untuk memper ulisan dan mempermudah pembaca

dalam memahami iSien n m asan dalam penelitian
ini terdiri dari 5 ia teRelifi i sub . Adapun sistematika
pembahasannya adi@ ﬁgﬁer@: R O G O

Bab | pendahuluan, pada bab ini berfungsi sebagai gambaran umum untuk
memberikan pola pemikiran keseluruhan skripsi yang meliputi latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, studi peneliti

terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
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Bab 11 mispersepsi ternadap perbankan syariah, pada bab ini menjelaskan
tentang landasan teori yang memuat pengertian-pengertian dan sifat-sifat yang

diperlukan untuk pembahasan di bab-bab berikutnya sehingga dapat digunakan

sebagai dasar penelitian. Bab ini Qg Q_pengertian mispersepsi, faktor-faktor

terjadinya mispersepsi, dan d

Bab 111 Mispersg asyarakat Desa Sundul amatan Parang Kabupaten

Magetan, pada balMfi berisikan tentang paparan dat@iang dibutuhkan untuk

menyelesaikan rurfillsan masalah baik dari data inti pun data pendukung

sebagai data peng@htar. Data-data pada bab ini meM@uti gambaran umum

masayarakat Desa@@Sundul Kecamatan Parang Kabug@iien Magetan, bentuk
Mispersepsi  masygiie tor-faktor terjadinya
Mispersepsi adanya mispersepsi
pdul Kecamatan Parang

Kabupaten Magetan, pada bab i gSI sebagai proses penafsiran peneliti

menggunakan teo ehi iti t n permasalahan serta
menarik jawaban k S ah. An@liBis dalampenelitian ini
antara lain: bentukﬁspﬁp*ﬁnaﬁraﬁ fﬁr-&toﬁajadinya mispersepsi,
dampak adanya mispersepsi masyarakat.

Bab V penutup, pada bab ini berfungsi sebagai jawaban dari rumusan

masalah, tetapi dipaparkan secara singkat, padat dan jelas. Pada bab ini terdapat

kesimpulan dan saran



BAB 11

MISPERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PERBANKAN SYARIAH

A.Pengertian Mispersepsi

Persepsi berasal dari percepid ang berarti kesadaran, pengaturanpanca

indra kedalam pola-pola b adalah proses internal yang

memungkinkan seseordli@” untuk memilih, mengorg@@isasikan, dan menafsirkan

rangsangan dari lingi@ingan dan proses tersebut mempend@iiuhi perilaku seseorang.

Menurut Diana EI dividu mengatur dan

I, persepsi merupakan proses diman

menginterpresentasiii@n kesan-kesan sensoris mereka g memberi arti pada

lingkungan mereka pada dasarnya bisa
berbeda dari realita erlu ada perbedaan itu

sering timbul.!

oleh alat indera,kemudian melalurg Jersepsi sesuatu yang diindera tersebut

g n diinterprestasikan.?
i i ing t afillan me silkan persepsi yang

berbeda. Dengan ﬁnbpﬁpstjarnbeﬁd@i ﬁn muncul kesalahan

menjadi sesuatu

Persepsi seorang

! Diana Angelica, Prilaku Organisasi (Jakarta: Salemba empat, 2008), 175.
2 Nur Ardita Rahmawati, <’Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Museum Misi Mutilan

Sebagai Sarana Pendidikan Karakter,”” Skripsi (Yogyakarta: Universitas Sanata Darma, 2017), 24

24
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persepsi seseorang terhadap suatu obyek yang dipengaruhi oleh faktor
manusianya.®

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mispersepsi adalah salah

penanggapan atau penerimaan. Meg Nyhan dan Reifler mispersepsi adalah

menimbulkan keyak

Menurut Pasek, So@l, dan Krosnick mispersepsi adalah K&akinan individu yang

salah dan sudah tef§€bar ke publik, kemudian sumber ersepsi ada dua yaitu

sumber yang berasallari internal (salah menarik kesimpu dan ekternal (liputan

media).> Mispersep g terdapat dari dalam
individu sedangkan ig8hgaruhi oleh pihak lain
atau lingk

Menurut JekiSasiing ; Si ah sebagai penarikan

kesimpulan yang tidak akurat, k falam memperhitungkan akibat, serta

kesalahan dalam ilad pi lad tindak. Dalam istilah
Jervis, bagaimana a dan il terhad@@lipihak lain merupakan

PONOROGO

3 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2013), cet 17, 230.

4 Elang Segara Yuthika Aulia Dan Suryanto, < Hubungan Ketidak Patuhan Ditinjau Dari

Mispersepsi Dan Disonansi Kognitif Sebagai Variabel Mediator,”” Jurnal lImiah llmu Pendidikan,
Volume 5 Nomor 8 ,(2022), 3006.

5 Josh Pasek, Gaurav Sood, & Jon A. Krosnick, <’Misinformed About The Affordable Care

Act? Leveraging Certainty to Asses The Prevalence Of Misperceptions,’’ Jurnal Of Communication,
ISSN 0021-9916, 661.

& Makmun Khairani, Psikologi Umum (Yogyakarta: Aswaja Persindo, 2013), 63
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citra (image) yang kita sematkan kepada pihak lain tersebut. Gambaran pihak lain
didalam pikiran kita tersebut pada gilirannya mempengaruhi bagaimana perilaku

kita terhadap mereka.’

Dengan definisi diatas dag impulkan bahwa mispersepsi adalah
penarikan kesimpulan d erima  seseorang yang akan

mengakibatkan perbeg dari realitas obyek mak eorang akan timbul salah

penanggapan dala 2mahami suatu obyek.
B. Penyebab Munculfila Mispersepsi
Menurut nycook, mispersepsi disebabkan@8oleh pengaruh dari

pemberitaan sebua@@informasi yang masih belum bisa diéntukan kebenarannya

namun sudah diang a dari itu mispersepsi
informasi terjadi ng tersebar di media
sosial.®
j anggapan seseorang,
untuk menghindari terjadinya mispe aka perlu memahami faktor apa saja

yang mempengarufiisgin eqQ dipegaruhi oleh faktor

internal dan ekster F inter r dalam

I individu seperti niat,

motif, maksud danp/a@nﬂmﬁanﬁn @-IﬁSngan faktor eksternal

7 Mohamad Rosyidin, 20 Buku Hubungan Internasional Paling Berpengaruh (Yogyakarta:
CV Budi Utama, 2018), 88.

8 Elang Segara Yuthika Aulia Dan Suryanto, < Hubungan Ketidak Patuhan Ditinjau Dari
Mispersepsi Dan Disonansi Kognitif Sebagai Variabel Mediator,” Jurnal limiah llmu Pendidikan,
Volume 5 Nomor 8, (2022), 3006.
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atau situasional berada diluar kendali individu seperti keadaan, aturan, norma, dan
sebagainya.

Timbulnya mispersepsi adalah kecenderungan seseorang terlalu percaya

terhadap keyakinannya sendiri. Ketj aghadapi situasi tertentu seseorang akan

cenderung menafsirkan berg akini.® Kemudian mispersepsi

juga bisa muncul kareg@#kecenderungan seseorang mempercayai informasi,

pengetahuan, atau Begitu informasi awal

tersebut diterima @@ka informasi selanjutnya kurang @terima karena belum

mengetahui bukti s@@ara nyata, sehingga informasi yang f@evan sering diabaikan

karena sudah yaki@l terhadap informasi awal yang Mirang relevan. Maka

misperepsi bisa dip y. 10
C. Faktor- Faktor Ya
e B 2 - 2.4 2ol L : ang diterima

oleh Suatu individuglai@ming g fulbiagL0 leh bukti yang nyata.

Kemudian faktor-faktor yang memp mispersepsi adalah sebagai berikut:

Iaadllamma untuk memahami

penyebab periw 6nNaibKﬂarb tﬁdi(jetika perilaku orang

dijadikan sumber informasi mengenai sifat-sifat mereka. Pesan yang dipersepsi

1. Kesalahan Atri

Atribusi

® Mohamad Rosyidin, 20 Buku Hubungan Internasional Paling Berpengaruh (Yogyakarta:
CV Budi Utama, 2018), 89.
O1bid., 92.
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tidak utuh atau tidak lengkap, sehingga manusia berusaha menafsirkan sendiri
kekurangan pesan atau rangsangan inderawi yang didapat.

2. Efek halo

Efek halo merujuk pada ahwa begitu manusia membentuk kesan

menyeluruh tentang sesg 0, maka centéiimg menimbulkan efek yang kuat

atas penilaian terh

p sifat-sifat spesifiknya. F pertama menjadi kesan

menyeluruh dafi®erefek kuat atau sulit digoyahka hingga dapat menjadi

hukum kepri

an. Jika kesan pertama positif,maka kecenderungan

selanjutnya ad@@h positif. Demikian pula sebaliknya.
3. Stereotip
Stereotip A serampangan dengan

mengabaikan Bidual. ompok-kelompok ini

profesi, gende

4. Prasangka

Prasan a a id adap seseorang atau
kelompok. Su e ber kaiske@litusan dafpengalaman terdahulu.

Prasangka urrpnbbeﬂ'faﬁgﬁ Hu@rwka yang nyata dan

11 Dedy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013),cet.17, 250.
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ekstrem adalah diskriminasi. Prasangka bersifat alamiah dan tak terhindarkan,
yang dapat mempengaruhi prasangka adalah budaya dan kepribadian.2

5. Gegar Budaya

Gegar budaya adalah beg persepsi yang diakibatkan penggunaan

persepsi berdasarkan nj lipelajarinya dilingkungan yang

baru, yang nilai-g budayanya berbeda dar™§@elum dipahami. Benturan

persepsi itu mellimbulkan konflik dan dapat menye@@bkan tekanan di dalam
diri.t®
6. Central Tende@@y Effect

Menilai SB@itu objek secara netral tanpa ada pertfilloangan dari pihak luar
atau pihak ma
7. Contras Effect

mbandingkan

Berdasarkan Dimyati Ma alahan persepsi dipengaruhi oleh 2

faktor antara lain:
1. Pengalaman t rup al@an sen seseorang dipersepsi

oleh kebiasaaparbdiﬁarﬁ pﬁ @g@awrdahulu yang sering

diulang-ulang dalamkehidupan baru.

12 Winny, “’Faktor Kegagalan Persepsi Pada Pembentukan Citra Partisipan Dalam Debat
Politik Ditelevisi,”” Jurnal Design, Volume 4, Nomor 2, (2017), 114.

3 1bid., 115.

14 Wibowo, perilaku Dalam Organisasi (Jakarta: PT Grafindo Persada,2013), 70
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2. Perasaan yang dirasakan, perasaan dan emosi seseorang secara psikologis
dapat berpengaruh terhadap kemampuan pengubahan persepsi pada suatu

obyek yang kuat didasarkan oleh ingatan motivasi objek tersebut.®

Dari penjelasan diatas dap dopulkan bahwa terjadinya mispersepsi

dipengaruhi oleh pembeg pihak lain yang belum tentu

kebenarannya dan Idian informasi tersebut CN@Aggap benar oleh seorang

individu. faktor-falffor yang mempengaruhi mispef§@psi adalah kesalahan

atribusi, efek halg@tereotip, gegar budaya, prasangka, @@ntral Tendency Effect,

Contras Effect, pefi@alaman terdahulu dan perasaan yangiélirasakan.
D. Dampak Misperse
Mispersepsi endapatkan informasi
dari suatu komunik ecara tidak benar atau
membingungkas
Mispersepsi dikategu

1. Mispersepsi langsung

Mispers I a
langsung dari sufier asif a Il@g@kungan

2. Mispersepsi tidatfnng OROGO

Mispersepsi tidak langsung terjadi ketika seseorang mendapatkan

endapatkan informasi

informasi dari sumber yang aktif (misalnya agen lain).

15 Dimyati Mahmud, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Depdikbud, 1989), 48.
16 Brvina Triandewi dan Fandy Tjiptono, ‘’Persepsi Dan Misperception Terhadap Pionir Dan
Pemimpin Pasar”’, Artikel Serviens Lumine Veritatis, (Universitas Atma Jaya Yogyakarta), 3.
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Komunikasi merupakan metode yang digunakan untuk berbagi
informasi yang akan memunculkan persepsi individu. informasi yang diterima

individu akan diterima individu dengan berbagai persepsi, seperti yang

dijelaskan oleh Jin Akhaisi da a Arita seandainya ada informasi lalu

lintas bahwa dijalan terjg alu lintas Je angat ringan selama jam-jam

sibuk dan penge mobil mendapatkan inf@fasi dalam sekejap. Dan

pengemudi tida gsung bergegas dan malah mela kan perjalannya maka

dalam hal ini jika sebagian pengemudi salah pers@@si (mispersepsi) atas

informasi terseb aka kemacetan lalu lintas akan merg@la.*’

dan Takaya menyatakan Mispersef@8i akan mengakibatkan

obyek, ketika individu
ngkin akan merugikan
obyek yangetlipesse ; indivi A Lenggunakan

obyek tersebut. 2

Dari paparan diatas 0 Impulkan bahwa jika masyarakat

m S akan menimbulkan

Si aimenimbgilkan mispersepsi atas

informasi yang diger . i te u ki rdampak pada obyek
yano Ry N @R TG riamrok pada oby

tersebut, seperti tidak akan menggunakan obyek tersebut karena adanya salah

mendapatkan i

berbagai perbe

17 Jin Akaishi dan Takaya Arita, <’ Misperception, Communication and Diversity”’, Artikel,
(Nagoya University), 2.
8 1bid., 27
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persepsi dan tidak mengetahui informasi mengenai obyek tersebut secara akurat
dan langsung.

E. Perbankan Syariah

Bank syariah adalah bag menjalankan kegiatan usahanya

berdasarakan prinsip syariaf 0k Umum Syariah (BUS) dan

Bank Pembiayaan Ral Syariah (BPRS). BUS pakan bank syariah yang

kegiatannya dalam j#élang pemberian jasa dalam lalu | pembayaran syariah,

sedangkan BPRS a@ilah bank syariah yang kegiatan usafi@hya tidak memberikan

jasa dalam lalu lifil@s pembayaran.'® Perkembangan pefllankan syariah sangat

berkembang dengafilcepat hal ini dikarenakan mayorit@88@masyarakat Indonesia

beragama Islam d adaran mereka untuk
berperilaku islami t¢ nis.°

dasarn . g ditaw@rKan™o lch perbaR ariah dapat

1. Penyaluran Dana (Financing)
Pembiayaan at@@sfin peRBi&n rikan oleh suatu pihak
kepada pihak en si yan@ldirencanakan. Dalam

menyalurkan parb pﬁ rﬁbaf‘seﬁ ﬁs ﬁr produk pembiayaan

syariah terbagi ke dalam 3  kategori yang dibedakan berdasarkan

19 Agus Farianto, *’ Analisis Pengaruh Return On Asset (ROA), BOPO dan BI-RATE
Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun
2012-2013,”” Jurnal Equilibrium, Volume 2,Nomor 1 (juni: 2014), 105.

20 Fahriah, “’Pemahaman Masyarakat Kampung Handil Gayam Tentang Perbankan’’, Skripsi,
(Banjarmasin: IAIN Antasari Banjarmasin), 4.
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tujuan penggunaannya yaitu pembiayaan dengan prinsip jual beli, prinsip
sewa, dan prinsip bagi hasil.?!

2. Penghimpunan Dana (funding)

Ada dua jenis pengd dengan prinsip wadi’ah yaitu giro
wadi’ah dan tabunga
a. prinsip Wadi’q
paga keuangan syariah
ah amanah dan wadi’ak yad dhaf@@nah. Prinsip wadi’ah

yang ditera@ikan dalam bank syariah adalah wadif@: yad dhamanah yang

diterapkan §@&da produk rekening giro. Berb@@& dengan wadi’ah
amanah ak boleh dimanfaatkan
oleh yang ah pihak yang dititipi

----- ' a8 N3 iiiRaReschingga boleh

b. Prinsip Mudharabah
Mud b a DAk horib (pengelola) dan
deposan a ohi p@milik mo@@al). Mudharabah dibagi

atas dua pniwtlﬁgaﬁarwuwa@. ﬁdharabah muthlagah

adalah deposan memberikan hak sepenuhnya pada bank untuk memutar

21 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: PT Raja
Grafindo, 2014), 97.

22 |mam Mustofa, Figih Muamalah Kontemporer (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016),
180.
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atau menginvestasikan dananya. Sedangkan mudharabah mugoyyadah
adalah deposan memberi batasan pada bank untuk menginvestasikan

dananya.?®

P R

2 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2014)
107.

ONO

OGO




BAB 111

MISPERSEPSI MASYARAKAT DESA SUNDUL KECAMATAN PARANG

KABUPATEN MAGETAN TERHADAP PERBANKAN SYARIAH

A. Gambaran Umum Desa Sundul
Desa Sundul merupa esa yang masuk dalam wilayah

Kecamatan Parang paten Magetan. Desa Su terletak di kaki gunung

bancak yang memilill jarak 10 Km dari pusat kota etan. Secara Geografis

Desa Sundul terlet@ pada titik koordinat 7°43'1" lintang#elatan dan 111°21'56"
lintang timur denga

Letak geogaf
1. Sebelah Utara Kabupaten Magetan
2. Sebelah Timur pupaten Magetan
3. Sebelah.Selaiafe a F : : EVandsabupaten\agetan

4. Sebelah Barat

! https://siskadel.magetan.go.id, diakses tanggal 3 oktober 2022
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Tabel 3.1

Data penduduk Desa Sundul berdasarkan kelompok umur dan kelamin?
Kelompok Umur | Laki-Laki Perempuan Jumlah
0-4 96 114 210
5-9 81 80 161
10-14 167 310
15-24 ‘ 349
25-34 310
35-44 193 361
45-54 224 406
55-64 195 372
65- keatas 246 258 504
JUMLAH 1.394 1.589 2.983
Warga Asing - - -
Jumlah pend@iluk Desa Sundul laki-laki berju 1.394 dan jumlah

perempuan 1.589 @&l keseluruhan penduduk Desa Suf@il adalah 2.983. Desa

Sundul dibagi men Sulurejo, Jambu, dan

Brumbung. Kemud ak 10 dan jumlah RT

005 Paiman P
006 Rajiman
007 Bibit

2 Kearsipan Desa Sundul
% https://sundul.magetan.go.id/portal, diakses tanggal 21 Oktober 2022
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008 Salamun
009 Suwarno
010 Samuji

Struktur organisasi Desa Sundu amatan Parang:

1. Lurah Desa Sundul
2. Sekretaris Desa Sug : et Sanyoto
rintahan Umum
4. Kepala Seksi R

berdayaan Masyarakat

5. Kepala Seksi ejahteraan Masyarakat

Mayoritas pel@rjaan masyarakat Desa Sudul ada sebagai petani atau

bermata pencaharia pduktifitas masyarakat
masih rendah kare asyarakat ini bernilai
renda . Dalam
bidang pertania gairan yang tidak

menggunakan mesin diesel, karena didesa sundul bisa keluar sendiri tanpa

menggunkan pom e a i ntu duksi pertanian akan
berkurang.*

Selain di bid§e @€fenfay p@idnsilf@es€ 3unlld} i@ terdapat pada sunber

mata air yang berlimpah, banyak sumber mata air yang mampu terangkat lebih

dari satu meter diatas permukaan air tanpa menggunakan pompa. Kelebihan ini

4 Bapak Kuwat Kepala Seksi Pemerintahan Umum, wawancara, 8 Agustus 2022
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digunakan masyarakat untuk membangun kolam renang yang akan membantu
menunjang perekonomian warga. Keadaan sekitar yang masih terlihat asri dan

dekat dengan gunung merupakan kelebihan untuk menarik pengunjung untuk

berwisata di kolam tersebut. Terdag pkasi kolam renang yang ada di Desa

Sundul, warga sekitar memag an hal terse gan berjualan disekitar kolam

renang.’

Salah satu Deg ndul yang terletak Di

Kecamatan Paran@®ini mayoritas bank yang dekat @@engan Desa Sundul

kebanyakan adalahf@@nk konvensional untuk sekitar Desaf@indul hanya ada BMD

syariah dan unit da atm dari bank syariah

masyarakat harus [ kota dari Desa juga
cukupjauh sekitar 1 Jul menggunakan bank

BRI untuk.daela A6 i e : aUR- Ui arena terdapat

belum banyak yang menggunaka gan adanya hal tersebut maka akan

mempengaruhi pe m n ri sosialisasi pihak bank
juga sangat kura in agy@ra terha bank syariah akan
et PONOROGO

Masyarakat Desa Sundul mayoritas beragama Islam dan memiliki tingkat

religiusitas yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas masyarakat yang

5 1bid.,
6 Observasi November 2021
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melakukan kajian pengajian rutin setiap minggu sekali untuk Ibu-lbu kemudian
kajian pengajian rutin setiap 2 minggu sekali yang dilakukan oleh Ibu-ibu dan

Bapak-Bapak masyarakat Desa Sundul. Kemudian di hari-hari besar islam

masyarakat mengadakan pengajia ma yang dilakukan secara bergantian

antar dusun.’

. Bentuk Mispersepsi

Bentuk misg@#Sepsi masyarakat Desa Sundul a@iéh 2 antara lain sebagai

berikut:

1. Mispersepsi inteflil
Mispersep

internal terjadi dari dalam diri ividu ketika seorang

individu salah ersepsi internal terjadi
ketika masyara sama sekali, yang
mengaiakansak ank ANk keaversianal. Sama-sama
bergerak dalam Qicdangss ~ paReblalya bank konvensional

lebih cepat dipahami. Hal terse ng oleh hasil wawancara yang telah

dilakukan sebag ri
Dari waw r dila bu Su ng berprofesi sebagai

petani, beliau pnﬁkﬂ b@/aﬁliﬁ bﬁmdendengar dan tidak

mengetahui sama sekali mengenai perbankan syariah dan menyatakan bahwa

bank syariah dan bank konvensional sama saja sama-sama bergerak dalam

bidang perbankan.

" Bapak Samuji Tokoh Agama Desa Sundul, Wawancara, 25 Agustus 2022
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“saya belum mendengar tentang bank syariah maka saya tidak
mengetahui sama sekali adanya bank syariah mbak, Iha di sini itu tidak
ada sosialisasi tentang bank syariah lo mbak. Saya saja baru tahu bank
syariah dari mbak tanya tadi kalau tidak tanya saya namanya saja saya
tidak tahu. Kalau menurut saya mbak Bank syariah dan bank
konvensional sama saja mba

Selanjutnya pernyg ang berprofesi sebagai petani

mengatakan bahwa syariah dan bank konvengianal sama saja dan beliau

Jgunakan bank konvensional. Ibu

perbankan syaridil§ karena beliau adalah nasabah di banfBRI menurut ibu Narti

bank konvensiof@l lebih mudah digunakan untuk bertr@saksi untuk pengajuan

pinjaman menur@@lbu Narti juga sangat mudah untuk o

ank konvensional saya
bak, saya melakukan
ngajukan pinjaman di
ggu sudah cair mbak.

tahu mbak
pinjaman o
bank BRI

antara bank_k $ : 15 a a pergerak

Mispersepsi eks

. al
Misperserlkmwilsmdi dari luar individu.
mispersepsi ek al ieAvidu y sudah mendapatkan
informasi dari s&t’u (ﬁek%n %a%egpuﬁ dengan salah penanggapan

atau salah persepsi. Hal ini diketahui dari hasil wawancara yang telah dilakukan

yang menyatakan bahwa informasi tentang perbankan syariah sudah diterima

8 Ibu Sumi, Wawancara, 10 Agustus 2022
® Ibu Narti, Wawancara, 10 Agustus 2022
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tetapi belum paham mengenai informasi tersebut. Informasi yang diterima
bukan dari individu tapi dari pihak lain. Hal tersebut didukung oleh hasil

wawancara dengan beberapa narasumber antara lain:

Ibu Diyem menyatakan [ beliau mengetahui perbankan syariah

tetapi hanya sekilas saja_a@H@e tidak menge | sama sekali mengenai produk

dengan cepat. SBdangkan untuk bank syariah lbu @Biyem pemahamannya

mengenai produk@@lan operasional kegiatannya sangat s

“saya me
bank kon
bank konv
bank kon

etahui adanya bank syariah mbak,
sional mbak untuk usaha saya kare

pi saya menggunakan
saya lebih mengetahui
an menurut saya kalau
ak baik dari produk
saya tidak mengetahui

mengetahui adanya bank syariah peliau hanya mendengar namanya saja

untuk mengenaijaod k e jdak tahu sama sekali.
Beliau mengetaliil§ b r iGN ti ada a adanya bagi hasil.
Tetapi walaupuifouSipoizjah Bahllg, bk sfakial{ fidak ada bunga beliau

menyatakan bahwa bagi hasil dan bunga ini sama saja yang membedakan

hanyalah istilahnya saja.

10 Ibu Diyem, Wawancara, 10 Agustus 2022
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“Saya mengetahui adanya bank syariah mbak, hanya mendengar namanya
saja mbak tetapi untuk mengenai produk maupun mekanisme saya tidak
tahu sama sekali mbak yang saya tahu itu bank syariah tidak ada bunga
mbak adanya bagi hasil. Tapi ya mbak bagi hasil sama bunga di bank

konvensional itu sama saja lo mbak yang membedakan hanya istilahnya
9911

saja.

Pernyataan selanju karyawan swasta menyatakan
bahwa beliau meng danya bank syariah tetapi
produk dan me taupun mekanismenya
karena beliau all¥ juga belum pernah

didatangioleh p
syariah dan ban

“perbanka a tidak menggunakan
bank syari i maka saya diharuskan
i aya juga tidak pernah
anpun mbak. Kalau
pak, entah

didatanga
U produk maupUume

Pernyataan dari Ibu Prihate angatakan bahwa beliau mengetahui

perbankan syar d osIglisas| RS Magetan. Beliau
menyatakan bahiliéls Si Y. ijél@Skamioleh pin@l bank syariah ini sama
saja dengan banﬁowsiﬂil Wkﬁjw @arﬁyariah menurut beliau

sulit karena harus ada perjanjian diawal dan kemudian untuk biaya administrasi

1 Ibu Sipon, Wawancara, 10 Agustus 2022
12 Saudari Susi, Wawancara, 10 Agustus 2022
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dibebankan kepada nasabah kalau bank konvensional dibebankan tetapi
dipotong oleh uang yang dipinjam tersebut.

“Saya pernah mbak didatangi pihak bank syariah tetapi ya mbak nek
menurutku sosialisasi yang dijelaskan itu sama saja dengan bank
konvensional mbak kareng di bank syriah itu beban administrasi
dibebankan kepada nag :

menurutku terlalu d
dipotong dari uag@#pinj ' gak ribet mbak.”13

ernyataan dari Bapak Sayit atakan beliau belum

pernah mengg@liekan bank syariah tetapi belia@® menggunakan bank

konvensional u bertransaksi. Menurut Bapak Sayit ®€rbankan Syariah bank

syariah sudah s@8uai dengan prinsip syariah dan bel@nhggapan bahwa bank

syariah hanya di

“Saya tah y 3 menggunakan bank
? ariah itu sudah sesuai
api mbak kalau

Dari hasil i gaPat disi n bahwa masyarakat masih
belum memah masih menyamakan

perbankan syar i sistem operasional,

nisbah, produkmmﬂ rMarﬁeRngQa%etgkan syariah. Dengan
adanya penyamaan tersebut maka memperoleh pendapat yang berbeda-beda

antara 1 narasumber dengan narasumber lainnya. Hanya ada 1 narasumber yang

13 Ibu Prihaten, Wawancara, 10 Agustus 2022
14 Bapak Sayit, Wawancara, 10 Agustus 2022
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mendapatkan informasi langsung dari pihak terkait yaitu bank syariah akan
tetapi beliau gagal memahami mengenai perbankan syariah dan menghasilkan

pendapat negative terhadap perbankan syariah.

C. Faktor- Faktor Terjadinya Mispg asyarakat Desa Sundul Terhadap

Perbankan Syariah

Mispersepsi magy@rakat terjadi karena kura@@gya akurat dari sebuah

informasi. Mispersg masyarakat juga bisa terjadi K@lena diperngaruhi oleh

beberapa faktor. adinya mispersepsi di Desa Sundufuga dipengaruhi oleh

beberapa faktor, gan adanya faktor tersebut makaf@kan diketahui proses

terjadinya misperse
1. Kesalahan Atrib

Menurut AU mengetahui adanya
perbapkas pformasi yang
diperoleh tidak gicaps RIe sieaickanisme yang ada di

bank syariah menurut beliau a@ pagi hasil dan di bank konvensional

adalah sistem a b haSild A sama saja hanya saja
kalau bunga sudaii d an o inGkS bank untuk @88arannya. Tetapi untuk
bank syariah ti%taﬁawaﬁtaﬁyﬁe @ak@k.
“saya tahu adanya perbankan syariah mbak dari teman saya, kalau
menurutku ya mbak pada bank syariah dan bank konvensional ini sama

saja baik dari segi mekanisme bagi hasil dan bunga mbak. Nek bunga
pada bank konvensional sudah ditetapkan mbak besarannya pembayaran
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tetapi kan kalau bagi hasil belum ditentukan tapi ya sama saja mbak
sama saja bayar pada pihak bank”*®

Ibu Sipon yang belum menjadi nasabah bank syariah menyatakan bahwa

penerapan prinsip syariah yang adaagdi bank syariah belum 100%. Hal tersebut

karena pinjaman pada bag il menggunakan bagi hasil yang

ditentukan oleh piha jadi besaran bagi ini sudah ditentukan berapa

% dari pihak ba

“saya tid@k memiliki tabungan di bank syaria
informasiyang saya terima dari tetangga me
syariah y@flg ada di bank syariah ini menurut s
mbak. ena ya mbak jika melakukan pinja
tukan dan itu besarannya berapa [

bak, tetapi menurut
tku untuk penerapan
2 belum 100% syariah
an besaran bagi hasil
sen gitu sama saja lo
an dari usaha yang

konvensional itu sama saja sama & perbankan untuk melakukan transaksi.
aja

Dengan begitu SiSte ja.
“ya itu t i
jadi saya™tidak u tramSaksST di banR®syariah mbak. Kalau

[

a nai perbankan syariah
menurutIPmQ bN( QianarmnGSiﬂ itu sama saja mbak
yang membedakan hanyalah namanya mbak. Nek untuk mekanisme dan
produk kemungkinan juga sama mbak, kan sama-sama bergerak dalam

bidang perbankan mbak.”*’

15 Saudara Bayu , Wawancara, 10 Agustus 2022
16 Ibu Sipon, Wawancara, 10 Agustus 2022
17 Ibu Sumi, Wawancara, 10 Agustus 2022
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Bapak Sayit menyatakan bahwa pada perbankan syariah terdapat bagi
hasil kalau di bank konvensional namanya bunga. Menurut beliau bagi hasil

pada bank syariah dan bunga pada bank konvensional itu sama saja hanya yang

membedakan kalau bagi hasj a lebih kecil dari pada bunga pada

bank konvensional.

“saya tah pak sekilas mengenai kalau d
bagi hasilii@tapi mbak kalau menurutku bagi ha
bunga d@l@m bank konvensional sama saja
syariah memiliki nominal yang kecil u
mbak.”18

ank syariah itu terdapat
pada bank syariah dan
nya saja kalau bank
k Kisaran bunganya

Ibu Sura jadi i syariah menyatakan

smudian

beliau mengatakan bahwa e 8yariah itu biaya administrasi ini di

tanggung oleh merasa terbebani.
“ya mb i ban i enda mbak jika telat
membay ng itu tid itentukan mbak jadi

selkhlas H @ rQbak Tapi mbak kalau
untuk p| aman 1tu Diaya administrasi dibebankah kepada pihak nasabah
mbak ini yang memberatkan. La ya kalau saya pas mengajukan itu
punya uang mbak kalau gak punya uang kan susah mbak.”°

18 Bapak Sayit, Wawancara, 10 Agustus 2022
19 Ibu Surat, Wawancara, 10 Agustus 2022
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Ibu Prihaten menyatakan bahwa beliau mendapatkan informasi
mengenai bank syariah dari pihak bank syariah langsung akan tetapi beliau

mengatakan bahwa sitem di bank syariah itu sama saja dengan bank

konvensional dan beliau sudaj menjadi nasabah bank konvensional.

Beliau mengatakan baj 3 al lebih mudah di pahami dan

saya dapat informasi tentang ba
an menurut saya sama saja mbak
onvensional. Dan aku ya sudah n;
jadi ya enakkan pakek BRI lebi
a juga lebih mudah mbak”?°

ariah dari pihak bank
anisme bank syariah
bah bank BRI sudah
udah dipahami dan

4. Perasaan Yang
Saudara e Ve pela ahui danya perbankan

syariah dari me i i pi o dengan begitu beliau
me, iah da rbankan
syariah. Tapi uk dan mekanisme
bank syariah. Beliau belu emperoleh sosialisasi dari
pihak terkait. M

berbagai kalangan.

“Ya mb ial mbak maka saya
mengetax @/a?irbq rﬁar ismenya mbak tetapi
tidak mémaha eta enal perBankan syariah tersebut
mbak. Saya belum pernah mendapatkan sosialisasi langsung dari pihak
perbankan mbak, kalau untuk sosialisasi itu saya rasa perlu untuk
dilakukan mbak untuk semua kalangan. Apalagi yang saya lihat itu ada

20 |bu Prihaten, Wawancara, 10 Agustus 2022
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tabungan untuk pelajar mbak maka juga perlu untuk disosialisasikan
kepada pelajar-pelajar SMA untuk bisa menabung di bank syariah.”

Menurut Saudari Susi beliau belum mendapatkan sosialisasi dari pihak

bank syariah beliau mendapatkan igformasi dari temannya dan melihat kantor

“saya be enai bank syariah dari
sosialisas ank syariah dari teman
saya mbal dan saya pernah lewat depat ka bank syariah mbak.
Sosialisa§lipihak bank syariah mbak kepada §lesyarakat itu menurut
saya dif emiliki usaha pasti
bagi petani mungkin
juga dipe i hasilpanennya mbak.”??

fmiasyarakat
Desa Sundul a faktor diantaranya

kesalah pahaman informasi yang a, kurangnya pemahaman masyarakat

terhadap bank s in Y ya lum 100% diterapkan,
menyamakan si jl a,Murangny@®sosialisasi pihak bank
syariah terhadapjfasyaie Kakh@Shsnisgunitly e, @ yamakan produk dan

sistem operasional bank sayariah dan bank konvensional, timbulnya prasangka

21 Saudara Wahyu, Wawancara, 10 Agustus 2022
22 Saudari Susi, Wawancara, 10 Agustus 2022
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buruk yang mengakibatkan masyarakat berpendapat negatif terhadap perbankan
syariah.

D. Dampak Adanya Mispersepsi Masyarakat Desa Sundul Terhadap Perbankan

Syariah

Terjadinya mispersepsi memiliki dampak terhadap

bank syariah tersebut pak yang terjadi pada avarakat Desa Sundul ini

kurangnya minat yarakat terhadap perbankan syarididan kurangnya tingkat

kepercayaan masydii@kat terhadap perbankan syariah. Halersebut didukung dari

hasil wawancara @ang telah dilakukan kepada maSerakat Desa Sundul
diantaranya:

Ibu sipon ya jatakan bahwa beliau
kurang berminat mg tidak mengetahui atas
informasibankesy@kial. De T30 ge i 25 |_tentangmban ariah hanya
dari keluarga saja.

“untuk menggunakan bank™ aya kurang berminat mbak karena

menurutku Sy
lebih memiling@&n
konvensional iiba
syariah kare fi

=" PONOROGO

Pernyataan Ibu diyem yang berprofesi sebagai pembuat kasur mengatakan

ngetahui tentang bank
etail bagaimana bank
ya tahu dari tetangga

bahwa beliau berminat menggunakan perbankan syariah tetapi dengan beliau

sudah menggunakan bank konvensional yang menurutnya sangat cepat di pahami.

23 |bu Sipon, Wawancara, 10 Agustus 2022
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“minat menggunakan bank syariah saya kurang berminat mbak karena saya
sudah menggunakan bank konvensional. Dan saya kurang memahami
dengan jelas mengenai produk dan mekanisme perbankan syaiah mbak.”2*

Menurut Saudari Susi beliau kurang berminat menggunakan bank syariah

karena beliau sudah menggunakaa A untuk bertransaksi hal ini karena

“saya kurang si melalui bank syariah
karenakan sa
BCA kemudi
mbak kalau

atmnya cuman sedikit
525

jika saya menggunakan bank syariz
1 ambil uang harus kepusat kota mba

Sama hal nyailengan bapak sayit beliau tidak berniillat menggunakan bank

syariah karena b@l@u merasa kalau pemahamannya@erhadap produk dan

mekanismenya kuré k tetap menggunakan

bank konvensional akn bahwa letak bank

syariah j j 3 , toran dan
“ketertarikan saya untuk di bank syariah itu kalau untuk
menabung be ber i a mb ismenya itu saya kurang
paham kemu nkESar i@liFyan menurut saya belum
dulu mbak n a au ma talmau m mbil uang jauh mbak
dan memakariillakt i 0 R 2 K ©

Ibu Narti m yatQ] MWQeIﬂan gmﬂ untuk menggunakan

bank syariah karena beliau tidak mengetahui sama seklai mengenai bank syariah.

24 |bu Diyem, Wawancara, 10 Agustus 2022
5 Saudari Susi, Wawancara, 10 Agustus 2022
% Bapak Sayit, Wawancara, 10 Agustus 2022
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Dan untuk kalau untuk pindah ke bank syariah beliau juga tidak mau alasanya
sudah lama menjadi nasabah bank konvensional dan lebih percaya kepada bank

konvensional.

“Ya mbak, kan saya tidak tah
mbak maka saya tidak bg

QIrmasi apa-apa mengenai bank syariah
elakukan transaksi di bank syariah

saya sudah menj nasabah di bank koW#@gsional lebih lama mbak
kemudian saya jli§é vesional mbak.”?’

Menurut 1bu@Bri i i unakan bank syariah
walaupun beliau k syariah langsung
alasannya karena entang  bank syariah.
Kemudian beliau al untuk melakukan
pinjaman, menurut yang bisa membantu
untuk tambahan mo 3 rendah.

karena

bak saya menggunakan produk KUR

untuk melak i an arj mbahan modal suami
saya mbak ki a b syarial@@@elum dulu deh mbak,
kayaknya ng a j a a

Sama halnyzile@ de@ BRgu @iaGn@takan bahwa belum

berminat menggunakan bank syariah karena lokasi bank syariah yang jauh dan

pemahaman yang kurang terhadap perbankan syariah. Beliau lebih memilih bank

27 |bu Narti, Wawancara, 10 Agustus 2022
28 |bu Prihaten, Wawancara, 10 Agustus 2022
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konvensional untuk menabung karena lokasinya dekat dan transaksinya lebih
mudah.

“kalau minat atau tidak menggunakan bank syariah tidak dulu mbak karena
saya sudah menggunakan bank k@pvensional mbak. Kalau nanti saya pindah
ke syariah akan lebih sulit mik a lokasi yang sangat jauh dan aku ya
gak paham tentang ba lending saya tetap menggunakan
bank konvensional

Kesimpulan paparan diatas bahwa terj@@inya mispersepsi akan

berdampak kepada @Byek yang dipersepsi dan subyek yan@ilipersepsi. Masyarakat

Desa Sundul kuranglberminat menggunakan bank syariah@@lengan berbagai alasan

diantaranya kurangll¥a pemahaman terhadap bank syari@, lokasi bank syariah

yang jauh, sudah jadi nasabah lama di bank konve@8ional, diharuskan oleh

perusahaan untuk dan juga kurangnya

kepercayaan masya

29 Saudara Bayu, Wawancara, 10 Agustus 2022



BAB IV

ANALISIS MISPERSEPSI MASYARAKAT DESA SUNDUL KECAMATAN

PARANG KABUPATEN MAGETAN TERHADAP PERBANKAN

A. Analisis Bentuk Misperseg asyarakat B undul Terhadap Perbankan

Syariah

Pendapat orang terhadap perbankan syariafi§@kan berbeda satu sama

lainnya. Perbedadil antara satu dan yang lainnya aka@menimbulkan bebrbai

persepsi yang m@Rogkin saja terjadi kesalahan penang@@pan atau mispersepsi

terhadap perbank@@syariah. Menurut Jervis mendefinisiléan mispersepsi adalah

sebagai penarik , kesalahan dalam
memperhitungkan bagaimana pihak lain
akan b gap.penilaian kita
terhadap pihak laiaeiRe 3 J Ki atkan kepada pihak

lain tersebut. Gambaran pihak la pikiran kita tersebut pada gilirannya

mempengaruhi b ita @fad
Menurut Pa an i iSP8rsepsi afi@lah keyakinan individu

yang salah dan su%ﬁ tﬁbaﬁe @Iilﬁerﬁia@mﬁ mispersepsi ada dua

yaitu sumber yang berasal dari internal (salah menarik kesimpulan) dan ekternal

! Mohamad Rosyidin, 20 Buku Hubungan Internasional Paling Berpengaruh (Yogyakarta:
CV Budi Utama, 2018), 88.
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(liputan media).? Mispersepsi internal adalah kesalahan individu yang terdapat dari
dalam individu sedangkan eksternal kesalahan individu yang dipengaruhi oleh

pihak lain atau lingkungan sekitarnya.®

Bentuk mispersepsi masyg Desa Sundul terbagi menjadi dua

diantaranya yaitu:
internal merupakan terjadi a masyarakat belum

mengetahui sdflla sekali mengenai perbankan sya belum memperoleh

informasi sama@8ekali tentang perbankan syariah. MaS§larakat yang tidak tahu

informasi sam@lsekali tentang perbankan syariah @8aka akan membuat
kesalahan pers but. Masyarakat Desa
Sundul memb nyamaan antara bank
perbankan.
Kemudian mg aka aleaBR] yang mengeluhkan

sistem pelayanannya bahwa d Phvensional jika melakukan pengajuan

untuk pinjama k ai i nya adalah 1 minggu.
2. Mispersepsi EKSE8r

Misperpsiﬁstﬂal 6nﬂ<a“1iﬁrs¢ﬁ yang terjadi ketika

masyarakat mendapatkan informasi yang keliru dari pihak lain atau

2 Josh Pasek, Gaurav Sood, & Jon A. Krosnick, <’Misinformed About The Affordable Care
Act? Leveraging Certainty to Asses The Prevalence Of Misperceptions,’’ Jurnal Of Communication,
ISSN 0021-9916, 661.

¥ Makmun Khairani, Psikologi Umum (Yogyakarta: Aswaja Persindo, 2013), 63
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lingkungan sekitar. Informasi ini diperoleh dari tidak langsung dari sumber
utama yaitu pihak perbankan syariah, dengan begitu maka masyarakat

kemudian akan membuat persepsi yang salah atas informasi tersebut.

Masyarakat mendapat informag agenai perbankan syariah dari teman,
tetangga maupun adg i perbankan syariah langsung.
konvensional sehingga
dan perbankan syariah
sama saja.

Kemudi@h dengan adanya tingkat bagi hasil@@ng ada di perbankan

syariah ini diaf@@ap sama dengan bunga yang ada dig@nvensional hanya saja

yang membed lan masyarakat yang
memperoleh i h, pihak bank syariah
masyakat hal
ghani. Penerapan prinsip

syariah yang ada diperbankar dirasa sudah sesuai oleh masyarakat

i j h a pasti sudah sesuai
ri

Dari analiﬁerﬁutwkﬁpﬁisﬁul@ bﬂ/a bentuk mispersepsi

ada 2 yaitu mispersepsi internal dan mispersepsi eksternal. Mispersepsi internal

karena dilihat

dengan prinsip

ini berasal dari dalam diri individu, yang mana masyarakat belum mengetahui
informasi sama sekali tentang bank syariah sehingga membuat kesalahan

penanggapan dengan menyamakan perbankan syariah dan bank konvensional.
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selanjutnya sitem pelayanan yang dirasa sangat cepat untuk pencairan pinjaman
dengan menggunakan bank konvensional.

Kemudian mispersepsi eksternal ini berasal dari lingkungan atau luar

individu, maka dapat diartikan masyarakat membuat penanggapan

terhadap perbankan syarig pengaruhi da@gformasi dari pihak lain yang

sudah salah. Informaélang diperoleh tidak langS dari pihak bank syariah

melainkan dari tg@én dan tetangga. Maka dengan tersebut masyarakat

membuat penang@épan tidak berdasar pada sumbel® aslinya yang mana

masyarakat meny@akan antara nisbah bagi hasil yafigh daa di bank syariah

dengan bunga k konvensional. Kemudian peny@maan antara produk

perbankan syaria ja bank syariah sudah
sesuai dengan pri

B. Analisi arakat Desa

Perkembangan perbankan i1 Kabupaten Magetan sangat cepat hal

ini bisa dilihat dari I lemBag an perbankan syariah.
Namun dengan adg@i§a ba arfk@n syai ang cukup pesat ini
belum diikuti olehpnwaﬁrﬁksﬁaﬂa@deﬁn menggunakan bank
syariah. Hal tersebut dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang

perbankan syariah khususnya masyarakat Desa Sundul yang terletak di Kecamatan

Parang Kabupaten Magetan. Tidak hanya perbankan syariah saja yang ada di
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Kabupaten Magetan melainkan terdapat bank konvensional juga. Masyarakat Desa
Sundul mayoritas menggunakan bank konvensional.

Dengan kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap perbankan syariah

ini akan membuat kurangnya pemaj seseorang dan akan memicu perbedaan

penanggapan terhadap perR syariah. F daan penanggapan masyarakat

terhadap perbankan riah  mungkin saja aka enimbulkan kesalahan

penanggapan kareng@@Perbedaan penanggapan tentang [ syariah yang sangat

beragam. Terjadiny@lkesalahan penanggapan atau misperS@psi masyarakat terjadi

karena beberapa falk#@r sebagai berikut:

1. Kesalahan atrib

Atribusi sia untuk memahami
penyebab perilak erilaku orang dijadikan
sumbeLiniekilasisiie G i g 3 pgeeliReksensi tidak utuh

an sendiri kekurangan

pesan atau rangsangan inderawi'y gpat.*

Kesalah trj i an enganggap kesalahan
seseorang dijadi i i Sehingga masydi@kat membuat persepsi
yang tidak Ien#p 6haﬁ) Waﬁn ﬁar@dﬁmasyarakat mencoba

membuat persepsi sendiri. Berdasarkan wawancara dengan Saudara Bayu dan

Ibu Sipon yang sama-sama mengetahui informasi bukan dari pihak perbankan

4 Dedy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013),cet.17, 250.
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syariah langsung. Saudara Bayu menggap bahwa bank syariah dan bank
konvensional sama saja baik dari segi mekanisme maupun segi bunga. Bunga

ditentukan oleh pihak bank konvensional jika bagi hasil tidak ditentukan akan

penerapan prinsip ah di bank syariah bel® encapai tingkat 100%.

Dikatakan belu encapal 100% karena melakukan ‘@ilajaman di bank syariah

besarnya bagi | ditentukan langsung oleh pihak b@k tidak sesuai dengan

prinsip syariah @ng semestinya. Bagi hasil bank sy@iah yang seharusnya

ditentukan oleh K@tlua belah pihak dan disepakati olehg&&dua belah pihak tidak
diterapkan denga

Dengan maka informasi yang
diperglelasiiisan i piha biafemhiadendnlmenjadikan
pembuatan persepsimmse g s kesalahan persepsi.

Kesalahan persepsi yang terJe amakan antara bank syariah dan

konvensional ke i i di pihak bank syariah.
. Prasangka

Prasangkapdaﬁ *ﬁp@ngﬂidﬁa@ tﬁdap seseorang atau

kelompok. Suatu penilaian berdasarkan keputusan dan pengalaman terdahulu.

Prasangka umumnya bersifat negatif, wujud prasangka yang nyata dan ekstrem
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adalah diskriminasi. Prasangka bersifat alamiah dan tak terhindarkan, yang
dapat mempengaruhi prasangka adalah budaya dan kepribadian.®

Penilaian masyarakat yang belum mengerti mengenai fakta dan belum

mendapatkan informasi yang ), _tentang perbankan disebut dengan

dijelaskan. Jadijikaming Tyl amelimbank konvensional dan

usaha yang di jalankan untung @ ni tidak berpengaruh terhadap bunga

bank konvensiofigh k ;
disepakati oleh u inglyik I3 usaha
mengalami rugipkﬁarﬁta@urﬁehb@ ;ﬁk dan jika mengalami

keuntungan maka akan ditanggung kedua belah pihak juga.

nisbah bagi hasil ini

g dijalankan nasabah

> Winny, ‘’Faktor Kegagalan Persepsi Pada Pembentukan Citra Partisipan Dalam Debat
Politik Ditelevisi,”” Jurnal Design, Volume 4, Nomor 2, (2017), 114.
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3. Pengalaman terdahulu
Pengalaman terdahulu, merupakan pengalaman sensori seseorang

dipersepsi oleh kebiasaan yang didasarkan pada pengalaman terdahulu yang

sering diulang-ulang dalam kehig garu. ® Pengalaman terdahulu merupakan

Kan syariah tetapi s mengetahui  informasi

an adanya pengalaman
si yang beragam bisa

jadi menimbulkafkesalahan persepsi.

Desa Sund@l masyarakat yang sudah menjadi

sabah dibank syariah
sudah berpeng an  syariah. Dengan
sepsi tentang adanya
denda_di-Reibai are ~ : pmieslambat akan tetapi
denda tersebut g tio : ’ api seikhlasnya saja.

Kemudian jika melakukan p

dibebankan ke
nantinya beban
adanya beban a@nlﬁslwgﬁe

menjadi terbebani oleh hal tersebut.

(I bank syariah biaya administrasi

konvensional yang
pada @jaman awal. Dengan
wDﬁ nﬁbah membuat nasabah

Beda hal nya dengan pengalaman yang diperoleh masyarakat Desa

Sundul yang tidak menjadi nasabah perbankan syariah. Pengalaman yang

& Dimyati Mahmud, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Depdikbud, 1989), 48.
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diperoleh dari informasi yang diperoleh secara langsung dari pihak bank
syariah melalui sosialisasi. Bank syariah dan bank konvensional dianggap sama

saja dilihat dari segi mekanismenya. Kemudian masyarakat telah menggunakan

perbankan konvensional yang gi ap lebih mudah untuk dipahami dan
transaksi di bank konvengsi

Perasaan yang dira

Perasaan f§lang dirasakan, perasaan dan DSi  seseorang secara

erpengaruh terhadap kemampuan pelil§ubahan persepsi pada

kuat didasarkan oleh ingatan vasi objek tersebut.’

Menurut perasadfil/ang dirasakan oleh masyarakat Des@®undul sosialisasi bank
arakat yang berada di
Desa masih belu engenai bank syariah.
MayoLitassmasyakakar e i ST engenalmerbankan syariah

tida i pih ; fakiepibak lain yaitu teman,

tetangga ataupun saudara. Da d yang mendapatkan sosialisasi dari

pihak bank sya t ar g an dari sosial media.
Dengan begitu k asi t @rhadap bankan syariah akan
berkurang. P O N O R O G 0

Pentingnya sosialisasi dari pihak bank syariah kepada masyarakat sangat

diperlukan untuk semua kalangan. Sosialisasi kepada pelajar SMA bisa saja

sangat penting karena di bank syariah terdapat produk yang digunakan untuk

" 1bid.,
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melakukan transaksi menabung khusus untuk pelajar. Dengan begitu maka
pelajar tidak akan mengalami kesusahan untuk menyimpan uang yang akan

ditabung dari sisa sakunya.

Kemudian sosialisasi juga g dilkakukan kepada masyarakat yang

memiliki usaha misalny; juga bahkan usaha pertanian.

erlukan modal untuk

Masyarakat yang iliki usaha pastinya

perkembangan anya dan dengan sosialisasi perbafikan syariah yang tidak

memiliki bunga

an sesuai dengan prinsip syariah flaka masyarakat akan

tertarik menggul@kan produk tersebut. Jika sosialis@8l pihak bank syariah

masih kurang ke an tetap menganggap
bahwa bank sya

Dari anal wa faktor-faktor yang
mempeagakktiimmteriadiMye i Si alalaieeatribusi - yang
menganggap kg sum informasi  Sehingga

masyarakat membuat persepsi lengkap terhadap perbankan syariah

dan masyarakat@ihe at S Prasangka Penilaian
masyarakat yangbe eng fakta belum mendapatkan
informasi yang ﬁva&jnw Warﬁi %bu@nﬁ prasangka. Prasangka
pada umummnya bersifat negatif, wujud dari prasangka adalah diskriminasi.

Masyarakat Desa Sundul membuat penilaian negatif terhadap perbankan

syariah.
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Pengalaman terdahulu merupakan pengalaman seseorang yang telah
menggunakan bank syariah atau belum menggunakan perbankan syariah tetapi

sudah mengetahui informasi berdasarkan pengalaman yang diperoleh. Sehingga

dengan adanya pengalaman yang pleh tersebut seseorang bisa membuat

masyarakat yanglberada di Desa masih belum mend@Batkan informasi sama

sekali mengenaif@@nk syariah.

C. Analisis Dampak Mlispersepsi Masyarakat Terhadap pankan Syariah

Jin Akaishi akan mengakibatkan
penyimpangan terh@@le Dbyek, ketika individu
mendapatkaisdiifemmasi, 1103 at. Misp S uiRglaieakan merugikan

obyek yang dipersgpsisssel , iBeRlnat lagi menggunakan

obyek tersebut.® Mispersepsi terjadi ketika masyarakat belum

mengetahui informg@&@m k a asti dan akurat artinya
masyarakat masih a eta ri@lap perl@lkan syariah. Keadaan
tersebut akan meli'su @bﬁa&aﬁdaﬁtﬁrilﬁ masyarakat terhadap
perbankan syariah.

Masyarakat tidak berminat menggunakan jasa bank syariah serta juga akan

menimbulkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap perbanakan syariah

8 1bid., 27
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semakin turun. Dengan begitu citra bank syariah akan semakin turun, karena
nasabah yang tidak tertarik menggunakan perbankan syariah tersebut tidak

berminat menjadi nasabah bank syariah. Padahal dalam perbankan syariah nasabah

merupakan elemen yang sangat pepi dasyarakat Desa Sundul tingkat literasi

minat dengan meng@linakan transaksi bank syariah.

Masalah yan@@ditimbulkan dari tidak ada ketertafilkan masyaakat selain

kurangnya literasi t@fhadap perbankan syariah juga lokasi@erbankan syariah yang

cukup jauh dan ha inat transaksi di bank
syariah. Kemudia menggunakan bank
konvensiga ama sehingga

tingkat kepercayagiai menurun dan lebih

percaya terhadap perbankan konve emudian masyarakat menganggap

bahwa bank konw n da produk KUR yang
ada di BRI dan m il onvengil@hal untuk mengajukan
pinjaman sebagai tﬁa@nﬁl ﬂ]aﬁ O G 0

Dari analisa diatas maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya tingkat

literasi yang masih rendah, lokasi perbankan syariah yang cukup jauh dan harus ke

pusat kota untuk melakukan transaksi, kemudian tingkat kepercayaan masyarakat
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yang lebih percaya terhadap bank konvensional maka mayoritas masyarakat

kurang atau tidak berminat menggunakan jasa perbankan syariah.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pendg ang mengacu pada masalah dan tujuan

penelitian, yang telah dig -halaman sebelumnya tentang

mispersepsi masyarak@iterhadap perbankan syarial"@@gat disimpulkan yaitu:

Mispersepsi fiifernal yang mana masyarakat belu engetahui sama sekali

tentang pebankar@8@yariah sehingga membuat kesalaha@@®enanggapan terhadap

perbankan syariafldan mispersepsi eksternal yang a masyarakat sudah

mengetahui inforf@@si tentang bank syariah tetapi beluf@@paham atas informasi
yang diperoleh.

Faktor-fakto ispersepsi masyarakat
masyarakat
menganggap bahyuasdsesals G suiaber informasi, prasangka

penilaian masyarakat yan belu dengan fakta yang akurat sehingga

membuat penilai pengalaman terdahulu
masyarakat yang k syar menganggap bahwa
penerapan prmmpparﬁyaﬁbw ]ﬁ% r@anﬁrasaan yang dirasakan

masyarakat merasa bahwa sosialisasi bank syariah masih kurang atau belum

menyeluruh kepada masyarakat Desa.

66
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Sedangkan dampak adanya mispersepsi masyarakat Desa Sundul kurang
berminatnya masyarakat terhadap perbankan syariah dan juga tingkat

kepercayaan masyarakat yang kurang terhadap perbankan syariah.

B. Saran
Berdasarkan penelitig gnulis selama dilapangan dan

melakukan wawancag@dengan pihak terkait penulis menyampaikan

beberapa saran yait

Untuk pi perbankan syariah untuk melalflkan edukasi kepada

masyarakat deng@l melakukan sosialisasi kepada masy@fakat baik dari seluruh

kalangan. Agar asyarakat akan lebih
mengetahui dan nkan syariah sehingga

masya

Untuk masyarakat Desa Oiharapkan lebih cermat mengetahui

terlebih dahulu m efig€nalj syariah sehingga tidak
menimbulkan k h ang big@terhind@ari larangan Islam
3. Bagi peneliti selp’ut“ N O R O G O
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan bahwa dapat menambahlebih

banyak lagi sumber referensi yang berkaitan dengan teori mispersepsi sehingga

bisa menghasilkan analisa yang lebih baik dan lengkap.
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LAMPIRAN

DESKRIPSI KEGIATAN PENGUMPULAN DATA MELALUI

Nama Informan

. Ibu Sum

Identitas Informan  : ; agai petani

Tanggal Wawancara

Mate
Peneliti Apake
saya ah maka saya tidak
mbak, lha di sini itu
tidak @ mbak. Saya saja baru
Informan
Peneliti
syarialﬁd@yﬂd@eulkﬂtr@kﬂi bank syariah mbak.
Informan Kalau menurutku mbak bank syariah dan konvensional itu sama saja
mbak yang membedakan hanyalah namanya mbak. Nek untuk
mekanisme dan produk kemungkinan juga sama mbak, kan sama-
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sama brgerak dalam bidang perbankan mbak.

Apakah Ibu mengetahui perbedaan perbankan syariah dan

Peneliti
konvensional?
Kalau menurutku mba ariah dan konvensional itu sama saja
mbak yang namanya mbak. Nek untuk
Informan

mekanisrg@®dan produk kemungkinan A sama mbak, kan sama-

sama higerak dalam bidang perbankan mbak

Nama Informan
Identitas Informan asyarakat dengan profesi sebagai pe

Tanggal Wawancara

Peneliti

k konvensional saya

Informan 3 an di bank BRI mbak, saya melakukan

syariah dan bank

Peneliti

el NO RO G O

nek menurutku mbak ngajukan pinjaman di bank BRI lebih mudah
Informan mbak. Tidak sampai 1 minggu sudah cair mbak. Nekbank syariah

saya tidak tah mbak kalau menurutku sama saja mbak antara bank
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konvensional sama bank syariah mbak sama-sama bergerak didunia

perbankan
Peneliti Apakah ibu berminat menggunakan jasa bank syariah?
Ya mbak, kan saya td informasi apa-apa mengenai bank
untuk melakukan transaksi di
bank sy pindah ke bank syariah
Informan

onal lebih lama mbak kemudian s@§& juga sudah percaya

bank konvesional mbhak

Nama Informan

Identitas Informan

Tanggal

buat kasur

Peneliti

saya pi saya menggunakan

bank karena saya lebih

Informan mengpu@nNo@sRI @i @a @k syariah mbak dan
menurut saya kalau bank konvensional lebih mudah dipahami mbak
baik dari produk maupun mekanismenya mbak.

Peneliti Apakah Ibu tahu tentang perbankan syariah?
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Kalau bank syariah saya tidak mengetahui sama sekali tentang
Informan

produk dan operasionalnya mbak.
Peneliti Apakah Ibu berminat melakukan transaksi di bank syariah?

Minat menggunakan g jah saya kurang berminat mbak karena

saya sudah JUnakan bank pvensional. Dan saya kurang
Informan

memahang@i@iengan jelas mengenai prodti@elan mekanisme perbankan

syaiah

Nama Informan
Identitas Informan

Tanggal Wawancara

pisme  bank
Peneliti

Saya mengetahui ada gnk syariah mbak, hanya mendengar

nama ta i U n
meka e idak S li mba
Informan

syariadedNJngntRa@/a@i @il. Tapi ya mbak bagi

hasil sama bunga di bank konvensional itu sama saja lo mbak yang

ai  produk maupun

ng saya tahu itu bank

membedakan hanya istilahnya saja

Peneliti Apakah Ibu memiliki tabungan di bank syariah? dan bagaimana
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pendapat Ibu terhadap perbankan syariah?

saya tidak memiliki tabungan di bank syariah mbak, tetapi menurut

informasi yang saya terima dari tetangga menurutku untuk penerapan

syariah yang ada di R ariah ini menurut saya belum 100%

Informan melakukan pinjaman besaran
nnya berapa persen gitu
rapa pendapatan dari
Peneliti

berminat mbak karena
n bank konvensional.
Saya ¢ saya lebih mengetahui

Informan

ahui secara
lNasi mengenai bank

syariah hanya tahu da

PONOROGO



Nama Informan
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: Saudari Susi

Identitas Informan  : masyarakat Desa Sundul profesi sebagai karyawan swasta

Tanggal Wawancara : 10 Agustus 2022

Materi Wawancara
Peneliti Apakah sauda

perbank j saya tidak menggunakan

bank ik mbak maka saya

dihar saksi mbak. Saya juga
Informan

tidak abang manpun mbak.

Kalau an bank konvensional

mbak, itu sama

ariah dengan maksud
Peneliti
gengenai bank syariah

dari sosialisasi pihak 8 anapun mbak saya tahu bank syariah
Informan

dari t@m&n an at depat kantor bank

syarialib

Apakadii» s i rigimg k asyarakat khususnya
e PO'N O ROGO

masyarakat Desa Sundul sangat diperlukan?

Sosialisasi pihak bank syariah mbak kepada masyarakat itu menurut
Informan

saya diperlukan karena masyarakat yang memiliki usaha pasti
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memerlukan tambahan modal untuk usahanya dan bagi petani

mungkin juga diperlukan mbak untuk menabung dari hasil panennya

mbak.
Apakah saudari tertarj pbertransaksi menggunakan perbankan
Peneliti
syariah?
Saya ku transaksi melalui bank
arenakan saya kerja di pabri bak dan diharuskan
Informan akan bank BCA kemudian jika s@#@ menggunakan bank

atmnya cuman sedikit mbak kalau@au ambil uang harus

ota mbak

Nama Informan
Identitas |pfeus

Tanggal Wawancara

Materi Wawancara

Peneliti

riah dengan maksud

Informan

Saya P]aabwi@naih@a@smh tetapi ya mbak nek

menurutku sosialisasi yang dijelaskan itu sama saja dengan bank
konvensional mbak karena mbak di bank syriah itu beban

administrasi dibebankan kepada nasabah mbak dan juga ada
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perjanjian diawal ini menurutku terlalu ribet mbak. Enakan di bank
BRI mbak langsung dipotong dari uang pinjaman tersebut jadikan

gak ribet mbak

Dengan informasi te

bagaimana pendapat anda mengenai

Peneliti
perbankan sy:
Ya itu bank syariah dari pihak
bank | bak mekanisme bank
Informan Jah nasabah bank BRI
ebih mudah dipahami
Peneliti

Informan

it kurang mbak karena

angat sulit

saha saya memilih

konvensional mbak K& enurut bunganya sedikit mbak saya

meng k t
syarialilin a al@8uami s

mengpalobﬂ se’atﬂhﬂiuﬁdenlbak, kayaknya nggih

sama saja mbak banknya.

n pinjaman di bank

mbak kalau untuk




Nama Informan
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: Bapak sayit

Identitas Informan  : masyarakat Desa Sundul sebagai Ketua RT 21

Tanggal Wawancara : 10 Agustus 2022

Materi Wawancara

Peneliti Apakah Bapa pggunakan bank syariah?
Saya tah lum menggunakan bank
Informan
Bapak apakah bank syariah sudaf@esuai dengan prinsip
Peneliti
ang mbak kalau bank syariah itu sud@ sesuai dengan prinsip
bak kalau menurutku
Informan
isyarakat muslim saja
Peneliti

Saya tahu mbak sekila genai kalau di bank syariah itu terdapat

bagi t u e asil pada bank syariah
dan b vensionall sama saj@hanya saja kalau bank

Informan
syariaptu@nN(iGniR)o ﬂjl 0uk Kisaran bunganya
mbak.

Peneliti Apakah Bapak tertarik untuk menabung di bank syariah?

Informan Ketertarikan saya untuk menabung di bank syariah itu kalau untuk
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menabung belum berminat masalahnya mbak mekanismenya itu saya
kurang paham kemudian untuk lokasi bank syariah yang jauh

menurut saya belum dulu mbak nantikan kalau mau nabung atau mau

mengambil uang jauh g memakan wahyu lama juga mbak.

Nama Informan

Identitas Informan i peternak ayam telur

Peneliti

Informan

Peneliti

ank syariah dan bank

an bank konvensional

ini sama saja baik dar ekanisme bagi hasil dan bunga mbak.

Informan Nek g e h ditetapkan mbak
besar a r apmkar@alau bagihasil belum ditentukan
tapi ypnGjaN)aoija@/aGd@ak bank

Peneliti Apakah anda berminat menggunakan bank syariah?

Kalau minat atau tidak menggunakan bank syariah tidak dulu mbak

Informan

karena saya sudah menggunakan bank konvensional mbak. Kalau
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nanti saya pindah ke syariah akan lebih sulit mbak karena lokasi
yang sangat jauh dan aku ya gak paham tentang bank syariah mbak.

Mending saya tetap menggunakan bank konvensional saja mbak.

Nama Informan
Identitas Informan sebagai pedagang

Tanggal Wawancara

Mate
Peneliti
fdenda mbak jika telat
ditentukan mbak jadi
an mbak. Tapi mbak
Informan epada pihak

PONOROGO
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Nama Informan : Saudara Wahyu
Identitas Informan  : Masyarakat Desa Sundul seorang pelajar SMK

Tanggal Wawancara : 10 Agustus 2022

Materi Wawancara

Peneliti Apakah anda t3

sosial mbak maka saya

mekanismenya mbak

Informan
ai perbankan syariah
dengan pihak bank
Peneliti 5asi sangat diperlukan

gedari pihak

gaya rasa perlu untuk

dilakukan mbak untuk alangan. Apalagi yang saya lihat itu

Informan
ada n el juga perlu untuk
disosi S d a el@jer SM tuk bisa menabung di

kPO NOROGO
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